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Abstrak
 

Latar Belakang: Angka penggunaan metode sesar pada persalinan di Indonesia semakin meningkat bahkan

melebihi target yang ditetapkan World Health Organization (WHO). Pemeriksaan kehamilan yang dilakukan

oleh dukun diduga berkontribusi terhadap tingginya angka komplikasi kehamila atau persalinan yang

merupakan indikasi dilakukannya persalinan sesar.

Tujuan : Mengetahui hubungan tenaga pemeriksa kehamilan dengan penggunaan metode sesar pada

persalinan di Indonesia.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Sumber data penelitian yaitu data sekunder

SDKI 2017. Variabel yang diteliti yaitu metode persalinan sebagai variabel dependen, variabel independen

utama yaitu tenaga pemeriksa kehamilan, dan variabel kovariat meliputi, faktor sosiodemografi, riwayat

kehamilan dan riwayat persalinan ibu. Analisis menggunakan regresi logistik dengan software SPSS 21.

Hasil: Dari 14.646 WUS, 3,9% memeriksakan kehamilan pada dukun, 30,7% pada dokter ahli kandungan

dan 65,7% oleh bidan/dokterumum/perawat. Hasil analisis multivariat menunjukkan adanya interaksi antara

tenaga pemeriksa kehamilan dengan komplikasi persalinan. Jika dibandingkan dengan wanita yang

memeriksakan kehamilan pada bidan/dokter umum/perawat dan tidak mengalami komplikasi persalinan

maka, Wanita yang memeriksakan kehamilan pada dokter ahli kandungan dan mengalami komplikasi

persalinan berpeluang 0,73 kali untuk menggunakan metode sesar. Wanita yang memeriksakan kehamilan

pada dokter ahli kandungan dan tidak mengalami komplikasi persalinan berpeluang 2,95 kali untuk

menggunakan metode sesar. Wanita yang memeriksakan kehamilan pada dukun dan mengalami komplikasi

persalinan berpeluang 1,84 kali untuk menggunakan metode sesar. Wanita yang memeriksakan kehamilan

pada dukun dan tidak mengalami komplikasi persalinan berpeluang 0,58 kali untuk menggunakan metode

sesar. Wanita yang memeriksakan kehamilan pada bidan/dokter umum/perawat dan mengalami komplikasi

persalinan berpeluang 1,48 kali untuk menggunakan metode sesar.

Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan antara wanita yang memeriksakan kehamilan pada dokter ahli

kandungan dan dukun dengan penggunaan metode sesar. Hubungan tersebut berbeda berdasakan ada

tidaknya komplikasi persalinan. Oleh karena itu, promosi kesehatan terkait pentingnya pemeriksaan

kehamilan oleh tenaga kesehatan yang kompten perlu dilakukan. Adanya reward bagi bidan atau puskesmas

jika cakupan pemeriksaan kehamilan pada teanga kesehatan mencapai 100% di wilayah kerjanya.

......Background: The rate of use of the cesarean delivery method in Indonesia has increased even more than

the target set by the World Health Organization (WHO). Pregnancy checks conducted by traditional birth

attendants are thought to contribute to the high rates of pregnancy complications or labor, which is an

indication of cesarean delivery.

Objective: to determine the relationship between pregnancy examiners and the use of cesarean delivery

methods in Indonesia.
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Method: This study used a cross sectional design. The source of research data is the secondary IDHS 2017

data. The variables studied were the method of labor as the dependent variable, the main independent

variables were the pregnancy examiner staff, and the covariate variables included, sociodemographic

factors, history of pregnancy and maternal labor history. Analysis using logistic regression with SPSS 21

software. Results: Of the 14,646 WUS, 3.9% had a check-up on a dukun, 30.7% in an obstetrician and

65.7% by a midwife / doctor / nurse / nurse. The results of the multivariate analysis showed an interaction

between pregnancy examiners and labor complications. When compared with women who examined their

pregnancies in midwives / general practitioners / nurses and did not experience labor complications then,

women who had a pregnancy examination with obstetricians and had labor complications had a chance of

0.73 times to use the cesarean method. The woman who examined the pregnancy at the obstetrician and did

not experience labor complications had a chance of 2.95 times to use the cesarean method. Women who had

a pregnancy check up on a dukun and had labor complications were 1.84 times more likely to use the

cesarean method. Women who examined their pregnancies in a dukun and did not experience labor

complications had a 0.58 chance to use the cesarean method. Women who examined their pregnancies in

midwives / general practitioners / nurses and experienced labor complications had a chance of 1.48 times to

use the cesarean method. Conclusion: There was a significant relationship between women who examined

the pregnancy in obstetricians and traditional birth attendants with the use of the cesarean method. The

relationship is different based on the presence or absence of labor complications. Therefore, health

promotion related to the importance of prenatal check- ups by a qualified health worker needs to be done.

There is a reward for midwives or health centers if the coverage of prenatal care in health care reaches 100%

in the work area.


